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Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in 

supporting the local economy and developing local products. One MSME 

with development potential in Tigaras Village, Dolok Pardamean 

District, Simalungun Regency, is the lohan fish chips business. However, 

limited marketing reach and product distribution have prevented the 

product from becoming widely known among consumers outside the 

village. This community service activity aims to support more effective 

product distribution through the implementation of digital marketing 

strategies. The methods included preparation and coordination, 

observation and surveys, problem identification, education, and 

assistance in utilizing digital media. The activity focused on introducing 

WhatsApp and Instagram as tools for product promotion, information 

delivery, and communication with potential customers. The results 

indicate that digital marketing has the potential to expand market 

reach, create opportunities to acquire new customers, and support 

product distribution. Nevertheless, improvements in sales and 

distribution effectiveness require further evaluation through systematic 

measurement. Consistent implementation of digital marketing is 

expected to support the development of the lohan fish chips business 

and promote the sustainable utilization of Tigaras Village's local 

economic potential. 

Keywords: MSMEs, Lohan Fish Chips, Digital Marketing, Distribution, 

Tigaras Village. 

Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam mendukung perekonomian masyarakat dan mengembangkan 

potensi produk lokal. Salah satu UMKM yang berpotensi dikembangkan 

di Desa Tigaras, Kecamatan Dolok Pardamean, Kabupaten Simalungun, 

adalah UMKM Keripik Ikan Lohan. Namun, keterbatasan jangkauan 

pemasaran dan distribusi menyebabkan produk belum sepenuhnya 

dikenal oleh konsumen di luar wilayah desa. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mendukung peningkatan efektivitas distribusi melalui penerapan 

strategi pemasaran digital. Metode pelaksanaan meliputi persiapan dan 

koordinasi, observasi dan survei, identifikasi permasalahan, edukasi, 

serta pendampingan pemanfaatan media digital. Kegiatan difokuskan 

pada pengenalan penggunaan WhatsApp dan Instagram sebagai sarana 

promosi, penyampaian informasi produk, dan komunikasi dengan calon 

konsumen. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemasaran digital 

berpotensi menjadi alternatif untuk memperluas jangkauan pemasaran, 

membuka peluang memperoleh pelanggan baru, dan mendukung proses 

distribusi produk. Meskipun demikian, peningkatan penjualan dan 

efektivitas distribusi masih memerlukan evaluasi lebih lanjut melalui 

pengukuran yang teratur. Penerapan pemasaran digital secara konsisten 
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diharapkan dapat mendukung pengembangan UMKM Keripik Ikan Lohan 

dan meningkatkan pemanfaatan potensi ekonomi lokal Desa Tigaras. 

Kata Kunci: UMKM, Keripik Ikan Lohan, Pemasaran Digital, Distribusi, 

Desa Tigaras. 

 

 

1. Pendahuluan 

Kuilah kerja nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama proses perkuliahan dan keterampilan yang diperoleh 

selama proses perkuliahan secara langsung di lingkungan masyarakat.Melalui kegiatan 

KKN,mahasiswa tidak hanya menjalankan program kerja,tetapi juga berperan dalam 

mengidentifikasi berbagai potensi dan permasalahan yang terdapat di masyarakat serta 

memberikan kontribusi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan.Desa 

Tigaras,Kecamatan Dolok Pardamean,memiliki berbagai potensi ekonomi masyarakat yang dapat 

dikembangkan melalui Usaha Mikro,Kecil,dan Menengah(UMKM).Salah satu produk UMKM yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan melalui Usaha Mikro,Kecil,dan Menengah(UMKM).Salah 

satu produk UMKM yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah keripik ikan lohan.Produk 

tersebut merupakan salah satu produk lokal yang memiliki nilai ekonomi dan berpeluang untuk 

dipasarkan kepada masyarakat yang lebih luas.Pengembangan UMKM keripik ikan lohan juga 

dapat mendukung kegiatan ekonomi masyarakat sekaligus memperkenalkan  produk lokal Desa 

Tigaras kepada konsumen di luar wilayah desa. 

Namun,dalam pengembangannya,UMKM keripik ikan lohan masih menghadapi kendala,terutama 

dalam aspek pemasaran dan distribusi produk.Pemasaran yang masih dilakukan secara 

konvensional menyebabkan jangkauan konsumen menjadi terbatas.Produk keripik ikan lohan 

juga belum sepenuhnya dikenal oleh masyarakat di luar lingkungan Desa Tigaras.Selain 

itu,pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran masih perlu ditingkatkan 

agar produk dapat menjangkau konsumen secara lebih luas. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan 

efektivitas pemasaran dan distribusi produk.Media sosial seperti 

WhatsApp,Instagram,Tiktok,serta berbagai platform digital lainnya dapat dimanfaatkan untuk 

memperkenalkan produk,menyampaikan informasi kepada konsumen,membangun komunikasi 

dengan calon pelanggan,dan memperluas jangkauan pemasaran.Pemanfaatan strategi 

pemasaran digital juga dapat membantu pelaku UMKM dalam memperkenalkan produk secara 

lebih cepat dan efisien tanpa hanya bergantung pada pemasaran secara langsung. 

Berdasarkan kondisi tersebut,diperlukan pendampingan dalam penerapan strategi pemasaran 

digital pada UMKM keripik ikan lohan Desa Tigaras.Kegiatan ini diarahkan untuk membantu 

pelaku UMKM memahami pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran,memperluas 

jangkauan konsumen,meningkatkan peluang memperoleh pelanggan baru,serta mendukung 

proses distribusi produk agar lebih efektif.Kegiatan pengabdian melalui KKN ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi pemasaran dan distribusi UMKM keripik ikan lohan,mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi pelaku usaha,memberikan pemahaman mengenai pentingnya teknologi digital 

dalam pemasaran,serta membantu penerapan strategi pemasaran digital melalui media sosial 

dan platform digital yang sesuai.Selain itu,kegiatan ini diharapkan dapat memperluas jangkauan 

pemasaran produk dan memperkenalkan keripik ikan lohan sebagai salah satu produk UMKM 

lokal Desa Tigaras.  
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2. Tinjauan Pustaka  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor usaha yang berperan 

penting dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya 

menjadi sumber pendapatan bagi pelaku usaha, tetapi juga berpotensi mengembangkan produk 

lokal dan menciptakan peluang ekonomi di lingkungan sekitarnya. Namun, dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek 

pemasaran, pengembangan usaha, dan persaingan pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang sesuai dengan kondisi usaha agar produk yang dihasilkan dapat dikenal oleh masyarakat 

secara lebih luas. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung pengembangan UMKM adalah 

pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran. [1]membahas pemanfaatan digital 

marketing bagi UMKM dalam menghadapi perkembangan ekonomi berbasis teknologi. Sejalan 

dengan hal tersebut,[2] menekankan optimalisasi pemasaran digital sebagai salah satu 

pendekatan untuk mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia. Dalam konteks UMKM Keripik 

Ikan Lohan di Desa Tigaras, pemanfaatan teknologi digital menjadi alternatif untuk membantu 

mengatasi keterbatasan pemasaran konvensional dan memperluas peluang pengenalan produk 

kepada konsumen di luar wilayah desa. 

 

Pemasaran Digital 

Pemasaran digital merupakan kegiatan pemasaran yang memanfaatkan teknologi dan saluran 

digital untuk memperkenalkan produk, menyampaikan informasi, membangun komunikasi 

dengan konsumen, serta mendukung pencapaian tujuan usaha. Penggunaan media digital 

memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk mempromosikan produk secara lebih fleksibel 

tanpa sepenuhnya bergantung pada pemasaran secara langsung. Bagi UMKM, strategi ini dapat 

menjadi pilihan karena pelaku usaha dapat menyesuaikan bentuk promosi dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan sumber daya yang tersedia. 

[1] mengkaji pemanfaatan digital marketing sebagai bagian dari pengembangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah. Sementara itu, [3] membahas strategi usaha kecil dan menengah dalam 

menghadapi digitalisasi pemasaran. Kedua kajian tersebut relevan untuk menjelaskan 

pentingnya penyesuaian strategi pemasaran UMKM terhadap perkembangan teknologi. 

Pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat atau aplikasi, tetapi 

juga mencakup kemampuan pelaku usaha dalam menyajikan informasi produk secara menarik, 

menentukan media promosi yang sesuai, serta menjaga komunikasi dengan calon konsumen. 

Dalam kegiatan pengembangan UMKM Keripik Ikan Lohan di Desa Tigaras, pemasaran digital 

dapat diterapkan melalui pemanfaatan WhatsApp, Instagram, dan platform digital lainnya. 

Informasi mengenai nama produk, foto produk, harga, serta cara pemesanan dapat disampaikan 

melalui media tersebut. Dengan penyampaian informasi yang jelas dan konsisten, produk 

diharapkan lebih mudah dikenal oleh calon konsumen dan memiliki peluang untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas. 

 

Media Sosial sebagai Sarana Promosi UMKM 

Media sosial merupakan salah satu sarana digital yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk 

memperkenalkan produk, membagikan informasi, serta menjalin komunikasi dengan konsumen. 

Penggunaan media sosial memungkinkan informasi mengenai produk disebarkan kepada 

pengguna yang lebih luas dibandingkan dengan promosi yang hanya mengandalkan interaksi 

langsung di lingkungan sekitar. Selain itu, media sosial dapat dimanfaatkan untuk menampilkan 
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foto produk, memberikan informasi harga, menjelaskan keunggulan produk, dan menyampaikan 

informasi pemesanan. 

[4] membahas pemanfaatan bahasa dan digital marketing bagi UKM di Desa Blacanan, 

Kabupaten Pekalongan. Kajian tersebut relevan dengan pentingnya penyampaian informasi 

pemasaran yang sesuai dengan karakteristik usaha dan calon konsumen. Selanjutnya, [5] 

mengkaji pemanfaatan media sosial dan kaitannya dengan kinerja pemasaran pada UMKM di 

Indonesia. Sementara itu, [6] membahas kemampuan pemasaran digital dalam kaitannya 

dengan pemasaran kewirausahaan dan kinerja pemasaran UMKM pada masa pemulihan 

pascapandemi. 

Berdasarkan konsep tersebut, media sosial dapat menjadi sarana promosi yang relevan bagi 

UMKM Keripik Ikan Lohan di Desa Tigaras. WhatsApp dapat digunakan untuk membagikan 

informasi produk melalui status maupun komunikasi langsung dengan calon pembeli. Instagram 

dapat dimanfaatkan untuk menampilkan foto produk dan informasi promosi melalui unggahan 

maupun fitur cerita. Pemanfaatan kedua media tersebut perlu disertai penyajian informasi yang 

jelas dan konsistensi dalam melakukan promosi agar calon konsumen memperoleh informasi 

yang memadai mengenai produk. Meskipun demikian, penggunaan media sosial perlu 

disesuaikan dengan kemampuan pelaku UMKM dan tidak secara otomatis menjamin peningkatan 

penjualan. 

 

Efektivitas Distribusi Produk UMKM 

Distribusi merupakan bagian dari kegiatan pemasaran yang berkaitan dengan proses penyaluran 

produk dari pelaku usaha kepada konsumen. Efektivitas distribusi dapat dipahami melalui 

kemampuan usaha dalam mendukung ketersediaan produk, mempermudah proses pemesanan, 

serta menjangkau konsumen sesuai dengan kebutuhan pasar. Bagi UMKM, keterbatasan 

jangkauan pemasaran dapat menjadi salah satu kendala dalam mengembangkan distribusi 

karena produk cenderung dikenal oleh konsumen yang berada di sekitar lokasi usaha. 

[7] membahas hubungan antara peralihan pemasaran tradisional menuju pemasaran digital 

dengan volume penjualan pada usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Tangerang. Kajian 

tersebut dapat digunakan sebagai landasan untuk memahami relevansi perubahan strategi 

pemasaran dalam pengembangan pasar UMKM. Di sisi lain, [8] membahas strategi pemulihan 

usaha melalui transformasi digital dalam upaya memperoleh keunggulan kompetitif UMKM di 

Kota Pekanbaru. Kedua kajian tersebut memberikan konteks mengenai pentingnya penyesuaian 

strategi usaha dalam menghadapi perubahan lingkungan pemasaran. 

Dalam pengembangan UMKM Keripik Ikan Lohan, pemanfaatan pemasaran digital dapat 

mendukung distribusi dengan membantu calon konsumen mengetahui keberadaan produk, 

memperoleh informasi pemesanan, dan berkomunikasi dengan pelaku usaha. Jangkauan 

promosi yang lebih luas juga dapat membuka peluang untuk memperoleh pesanan dari luar Desa 

Tigaras. Namun, keberhasilan distribusi tidak hanya ditentukan oleh promosi digital, tetapi juga 

oleh kesiapan stok, kapasitas produksi, pengemasan, pengiriman, dan kemampuan pelaku usaha 

memenuhi pesanan. Oleh karena itu, strategi pemasaran digital perlu disesuaikan dengan 

kemampuan operasional UMKM agar peluang pasar yang terbentuk dapat ditindaklanjuti dengan 

baik. 
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Hubungan Pemasaran Digital dengan Pengembangan UMKM Keripik Ikan Lohan 

emasaran digital, pemanfaatan media sosial, dan efektivitas distribusi memiliki keterkaitan 

dalam mendukung pengembangan UMKM. Pemasaran digital berfungsi sebagai pendekatan 

untuk memperkenalkan produk melalui saluran berbasis teknologi, sedangkan media sosial 

menjadi salah satu sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dan 

berkomunikasi dengan calon konsumen. Informasi yang tersebar melalui media digital 

berpotensi memperluas pengenalan produk dan membuka kesempatan memperoleh pelanggan 

baru. Selanjutnya, peluang tersebut perlu didukung oleh kesiapan pelaku usaha dalam 

mengelola pesanan dan menyalurkan produk kepada konsumen. 

Berdasarkan kajian mengenai digital marketing pada UMKM oleh[1], pemanfaatan media sosial 

oleh [4], serta pemasaran digital dan kinerja UMKM oleh [6], penerapan teknologi digital dapat 

ditempatkan sebagai salah satu alternatif strategi pengembangan pemasaran usaha. 

Penerapannya tetap perlu mempertimbangkan karakteristik produk, kemampuan pelaku usaha, 

serta kondisi pasar yang ingin dijangkau. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tigaras, hubungan tersebut menjadi 

dasar pelaksanaan edukasi dan pendampingan pemasaran digital bagi UMKM Keripik Ikan Lohan. 

Kegiatan diarahkan untuk membantu pelaku usaha memahami pemanfaatan media digital 

sebagai sarana promosi, meningkatkan peluang pengenalan produk kepada konsumen yang lebih 

luas, dan mendukung proses distribusi. Dengan demikian, pemasaran digital diposisikan sebagai 

upaya pendukung pengembangan usaha, bukan sebagai satu-satunya faktor yang menentukan 

keberhasilan penjualan dan distribusi produk. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Tigaras, Kecamatan Dolok Pardamean, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. 

Sasaran kegiatan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Keripik Ikan Lohan 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu produk ekonomi lokal. Kegiatan 

ini berfokus pada upaya meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai pemanfaatan 

pemasaran digital sebagai sarana promosi, memperluas jangkauan pemasaran, serta 

mendukung efektivitas distribusi produk. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi, survei, 

koordinasi, edukasi, dan pendampingan kepada pelaku UMKM. Pendekatan ini dilakukan dengan 

melibatkan mahasiswa dan pelaku usaha secara langsung untuk memperoleh gambaran 

mengenai kondisi pemasaran dan distribusi produk serta menentukan bentuk pendampingan 

yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut. 

Persiapan dan Koordinasi 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah Desa Tigaras dan pihak terkait 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi masyarakat serta potensi usaha lokal. Koordinasi 

ini bertujuan mendukung kelancaran kegiatan dan memastikan program yang dilaksanakan 

sesuai dengan kondisi serta kebutuhan masyarakat. 

Observasi dan Survei 

Observasi dan survei dilakukan terhadap UMKM Keripik Ikan Lohan untuk mengetahui kondisi 

usaha, cara pemasaran yang digunakan, pola distribusi produk, serta kendala yang dihadapi 

dalam memperluas jangkauan konsumen. Pengumpulan informasi dilakukan melalui 

pengamatan langsung dan komunikasi dengan pelaku usaha. Tahap ini menjadi dasar untuk 

memahami kebutuhan UMKM, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital untuk kegiatan 

promosi dan pemasaran. 
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Identifikasi Permasalahan 

Informasi yang diperoleh dari observasi dan survei digunakan untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama dalam pemasaran dan distribusi produk. Permasalahan yang menjadi 

perhatian meliputi keterbatasan jangkauan pemasaran konvensional dan belum optimalnya 

pemanfaatan media digital untuk memperkenalkan produk kepada konsumen di luar Desa 

Tigaras. Hasil identifikasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

materi edukasi dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kondisi pelaku UMKM. 

Edukasi Pemasaran Digital 

Tahap edukasi dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai 

manfaat pemasaran digital dalam mendukung pengembangan usaha. Materi edukasi mencakup 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, penyampaian informasi produk, komunikasi 

dengan calon konsumen, serta pengenalan cara pemesanan. Media yang diperkenalkan meliputi 

WhatsApp dan Instagram sebagai alternatif sarana pemasaran yang dapat digunakan sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan pelaku usaha. 

Pendampingan Pemanfaatan Media Digital 

Pendampingan dilakukan untuk membantu pelaku UMKM memahami penerapan pemasaran 

digital dalam kegiatan usaha. Pendampingan diarahkan pada pengenalan penggunaan media 

sosial untuk menampilkan informasi produk, membagikan foto produk, menyampaikan informasi 

harga dan pemesanan, serta memperkenalkan produk kepada calon konsumen yang lebih luas. 

Pemanfaatan media digital diharapkan dapat membuka peluang memperoleh pelanggan baru 

dan mendukung proses distribusi produk sesuai dengan kemampuan produksi dan pelayanan 

UMKM. 

Informasi yang diperoleh selama kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan menguraikan 

kondisi awal usaha, permasalahan pemasaran dan distribusi, pelaksanaan edukasi dan 

pendampingan, serta potensi manfaat penerapan pemasaran digital bagi pengembangan UMKM 

Keripik Ikan Lohan. Analisis ini digunakan untuk menjelaskan pelaksanaan program dan 

kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman mengenai pemasaran digital. Evaluasi 

kegiatan didasarkan pada hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh selama 

pendampingan, sehingga hasil yang disajikan berfokus pada proses pelaksanaan dan potensi 

pengembangan usaha, bukan pada pengukuran kuantitatif peningkatan penjualan atau jumlah 

konsumen. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Pemasaran dan Distribusi UMKM Keripik Ikan Lohan 

Berdasarkan hasil observasi dan survei selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), UMKM 

Keripik Ikan Lohan merupakan salah satu potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan di 

Desa Tigaras, Kecamatan Dolok Pardamean, Kabupaten Simalungun. Produk ini memiliki 

peluang untuk diperkenalkan kepada konsumen yang lebih luas, tetapi kegiatan pemasaran dan 

distribusinya masih menghadapi sejumlah kendala. Pemasaran yang cenderung dilakukan secara 

konvensional menyebabkan jangkauan konsumen relatif terbatas, sehingga produk belum 

sepenuhnya dikenal oleh masyarakat di luar lingkungan Desa Tigaras. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan usaha tidak hanya membutuhkan kualitas 

produk, tetapi juga strategi pemasaran yang mampu menghubungkan pelaku usaha dengan 

calon konsumen. Keterbatasan jangkauan promosi dapat mengurangi kesempatan produk untuk 

dikenal oleh pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pemasaran yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi produk secara lebih mudah dan menjangkau calon 

pembeli di luar wilayah pemasaran yang selama ini dilayani. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan pembahasan [1] mengenai pemanfaatan pemasaran 

digital bagi UMKM dalam menghadapi perkembangan teknologi. Dalam konteks UMKM Keripik 
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Ikan Lohan, pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

mendukung pengenalan produk dan membuka peluang pengembangan pasar. Meskipun 

demikian, perluasan jangkauan pemasaran tetap harus disesuaikan dengan kemampuan 

produksi, ketersediaan produk, dan kesiapan pelaku usaha dalam melayani pesanan. 

 

Pelaksanaan Edukasi dan Pendampingan Pemasaran Digital 

Sebagai upaya mendukung pengembangan pemasaran UMKM, kegiatan KKN diarahkan pada 

pengenalan dan pendampingan pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Kegiatan 

diawali dengan observasi dan komunikasi langsung bersama pelaku usaha untuk memperoleh 

gambaran mengenai kondisi pemasaran serta kebutuhan pengembangan usaha. Berdasarkan 

informasi tersebut, edukasi difokuskan pada pemanfaatan media sosial untuk memperkenalkan 

produk, menyampaikan informasi kepada calon konsumen, dan mempermudah komunikasi 

terkait pemesanan. 

Media yang diperkenalkan meliputi WhatsApp dan Instagram. WhatsApp dapat dimanfaatkan 

untuk membagikan foto produk, informasi harga, serta cara pemesanan melalui status maupun 

komunikasi langsung dengan calon pembeli. Sementara itu, Instagram dapat digunakan untuk 

menampilkan foto produk melalui unggahan dan fitur cerita sehingga informasi mengenai 

Keripik Ikan Lohan dapat disampaikan kepada pengguna yang lebih luas. Penggunaan kedua 

media tersebut dapat disesuaikan dengan kemampuan pelaku UMKM dan kebutuhan pemasaran 

yang ingin dicapai. 

Pendampingan ini memberikan gambaran mengenai alternatif pemasaran yang dapat 

diterapkan tanpa harus sepenuhnya bergantung pada promosi secara langsung. Pelaku usaha 

dapat memanfaatkan foto produk yang jelas, keterangan produk yang informatif, serta 

informasi pemesanan yang mudah dipahami untuk meningkatkan kualitas penyampaian 

informasi kepada konsumen. Konsistensi dalam memperbarui informasi dan merespons 

pertanyaan calon pembeli juga menjadi bagian penting dalam penerapan pemasaran digital. 

Pembahasan ini sejalan dengan [4], yang mengkaji pemanfaatan media sosial dan kaitannya 

dengan kinerja pemasaran UMKM di Indonesia. Media sosial dapat menjadi sarana pendukung 

kegiatan pemasaran karena memungkinkan pelaku usaha memperkenalkan produk dan 

membangun komunikasi dengan konsumen. Namun, efektivitas penerapannya tetap bergantung 

pada konsistensi penggunaan, kualitas informasi yang disampaikan, serta kemampuan pelaku 

usaha dalam mengelola kegiatan pemasaran secara berkelanjutan. 

Potensi Pemasaran Digital dalam Mendukung Efektivitas Distribusi 

Pemasaran digital memiliki keterkaitan dengan distribusi karena informasi produk yang tersebar 

lebih luas dapat membuka peluang terjadinya transaksi dari konsumen yang sebelumnya belum 

mengenal produk. Pada UMKM Keripik Ikan Lohan, pemanfaatan media sosial dapat membantu 

calon konsumen mengetahui keberadaan produk, memperoleh informasi harga, dan 

menghubungi pelaku usaha untuk menanyakan ketersediaan maupun cara pemesanan. Dengan 

demikian, media digital dapat mendukung proses awal distribusi melalui penyebaran informasi 

dan komunikasi antara penjual dengan calon pembeli. 

Perluasan jangkauan informasi tersebut berpotensi membuka kesempatan pemasaran di luar 

Desa Tigaras. Apabila promosi dilakukan secara konsisten dan diikuti dengan pelayanan 

pemesanan yang baik, pelaku UMKM dapat memiliki peluang untuk memperoleh konsumen baru. 

Akan tetapi, jangkauan promosi yang lebih luas tidak secara otomatis menjamin peningkatan 

jumlah pesanan. Proses distribusi tetap membutuhkan kesiapan stok, kapasitas produksi, 

pengemasan, penentuan biaya pengiriman, dan kemampuan memenuhi permintaan konsumen. 

[7] membahas hubungan antara peralihan pemasaran tradisional ke pemasaran digital dengan 

volume penjualan UMKM. Kajian tersebut relevan untuk menjelaskan pentingnya penyesuaian 

strategi pemasaran dalam menghadapi perkembangan teknologi. Sementara itu,[6] 
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mengkaji kemampuan pemasaran digital dalam kaitannya dengan kinerja pemasaran UMKM. 

Kedua kajian tersebut dapat menjadi landasan untuk memahami potensi pemasaran digital 

sebagai salah satu pendekatan pengembangan usaha, meskipun hasilnya tidak dapat langsung 

dianggap sebagai bukti peningkatan distribusi pada UMKM Keripik Ikan Lohan. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, pemanfaatan media digital diposisikan sebagai langkah awal 

untuk membantu pelaku UMKM memperluas pengenalan produk dan mendukung komunikasi 

pemesanan. Adapun peningkatan efektivitas distribusi dalam arti bertambahnya wilayah 

pengiriman, jumlah pesanan, atau kecepatan penyaluran produk masih memerlukan 

pengamatan dan pengukuran lebih lanjut. Oleh sebab itu, manfaat yang dibahas dalam kegiatan 

ini lebih menekankan pada peluang yang dapat dikembangkan melalui pemasaran digital, bukan 

pada peningkatan distribusi yang telah dibuktikan secara kuantitatif. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan KKN didukung oleh koordinasi dengan pemerintah desa, keterlibatan 

masyarakat, serta komunikasi dengan pelaku UMKM. Dukungan dan kerja sama tersebut 

membantu mahasiswa memperoleh informasi mengenai kondisi usaha dan menyesuaikan 

kegiatan pendampingan dengan kebutuhan di lapangan. Pendekatan secara langsung juga 

memberikan kesempatan untuk menjelaskan manfaat media digital menggunakan contoh yang 

dekat dengan kegiatan pemasaran sehari-hari. 

Di sisi lain, keterbatasan waktu pelaksanaan KKN dan banyaknya program kerja yang harus 

diselesaikan menjadi tantangan dalam menjalankan kegiatan pendampingan. Penerapan 

pemasaran digital juga memerlukan penyesuaian dengan kemampuan dan kesiapan pelaku 

usaha. Selain itu, upaya memperluas pasar perlu mempertimbangkan kemampuan produksi dan 

distribusi agar pesanan yang mungkin diperoleh dapat dilayani dengan baik.[9] 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan pemasaran digital tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan media promosi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya 

manusia dan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, pendampingan perlu diarahkan pada langkah-

langkah sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri oleh pelaku UMKM, seperti 

memperbarui informasi produk, menjaga kualitas komunikasi dengan konsumen, dan mengelola 

pesanan secara teratur. 

Keberlanjutan Pemasaran Digital bagi Pengembangan UMKM 

Keberlanjutan merupakan aspek penting dalam penerapan strategi pemasaran digital. Kegiatan 

pendampingan yang dilakukan selama KKN diharapkan menjadi langkah awal bagi pelaku UMKM 

Keripik Ikan Lohan untuk mengembangkan promosi melalui media digital secara mandiri. 

Pemanfaatan WhatsApp dan Instagram dapat dilanjutkan dengan menyusun jadwal promosi 

sederhana, menampilkan informasi produk secara konsisten, serta memberikan respons yang 

jelas terhadap pertanyaan calon pembeli.[10] 

Selain menjaga konsistensi promosi, pelaku UMKM perlu memperhatikan keterkaitan antara 

pemasaran dan distribusi. Informasi mengenai ketersediaan produk, cara pemesanan, serta 

pilihan pengiriman perlu disampaikan secara jelas agar calon konsumen memahami proses 

pembelian. Pelaku usaha juga dapat mencatat jumlah pertanyaan, pesanan, wilayah asal 

konsumen, dan produk yang terjual untuk membantu mengevaluasi perkembangan pemasaran 

dari waktu ke waktu. 

Evaluasi tersebut dapat menjadi dasar untuk mengetahui apakah pemanfaatan media digital 

memberikan kontribusi terhadap perluasan pasar dan efektivitas distribusi. Dengan adanya 

pencatatan yang teratur, pelaku UMKM dapat membandingkan kondisi pemasaran sebelum dan 

sesudah penerapan strategi digital secara lebih terukur. Hal ini juga dapat membantu 

menentukan bentuk promosi yang paling sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN di Desa Tigaras memberikan landasan awal bagi 

pengembangan pemasaran UMKM Keripik Ikan Lohan melalui pemanfaatan media digital. 
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Edukasi dan pendampingan diarahkan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai 

penggunaan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan calon konsumen. 

Meskipun peningkatan penjualan dan efektivitas distribusi belum dapat dipastikan melalui data 

kuantitatif, strategi pemasaran digital berpotensi menjadi salah satu alternatif untuk 

mendukung pengembangan pasar dan pemanfaatan potensi ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. 

 

 

5.Kesimpulan 

Pemanfaatan pemasaran digital pada UMKM Keripik Ikan Lohan di Desa Tigaras merupakan salah 

satu alternatif untuk memperluas jangkauan pemasaran dan mendukung efektivitas distribusi 

produk. Melalui edukasi dan pendampingan penggunaan media sosial, pelaku UMKM 

memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan 

komunikasi dengan calon konsumen. Penggunaan WhatsApp dan Instagram berpotensi 

membantu memperkenalkan produk kepada masyarakat di luar wilayah desa serta membuka 

peluang memperoleh pelanggan baru. Namun, peningkatan penjualan dan efektivitas distribusi 

masih memerlukan evaluasi lebih lanjut melalui pengukuran yang teratur. Oleh karena itu, 

penerapan pemasaran digital secara konsisten diharapkan dapat mendukung pengembangan 

usaha dan meningkatkan daya saing produk lokal Desa Tigaras. 

Pelaku UMKM Keripik Ikan Lohan diharapkan dapat memanfaatkan WhatsApp dan Instagram 

secara konsisten untuk mempromosikan produk serta memberikan informasi pemesanan yang 

jelas dan menarik. Selain itu, pelaku usaha perlu menjaga kualitas produk, memperhatikan 

ketersediaan stok, dan melakukan pencatatan penjualan serta pesanan untuk mengevaluasi 

perkembangan pemasaran. Pemerintah desa diharapkan dapat terus mendukung pengembangan 

UMKM melalui pendampingan dan pengenalan strategi pemasaran yang sesuai dengan 

kebutuhan usaha. Mahasiswa KKN selanjutnya juga diharapkan dapat melanjutkan 

pendampingan digitalisasi pemasaran agar pelaku UMKM semakin mandiri dalam memanfaatkan 

teknologi. Dengan adanya kerja sama yang berkelanjutan, pemasaran dan distribusi produk 

diharapkan dapat berkembang serta menjangkau konsumen yang lebih luas. 
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